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ABSTRAK 

Film “Anak Lanang” mengangkat cerita tentang anak-anak, melalui 
penuturan cerita alur maju sesuai kronologis serta menyajikan sinematik cerita 
dan setting sesuai pada kenyataannya. Film “Anak Lanang” menggunakan setting 
masa sekarang, maka dari segi mise en scene semua disajikan secara nyata sesuai 
dengan apa yang terjadi pada saat itu. Seperti pada setting artistik, kostum, 
properti, penuturan bahasa dan dialog. Maka dari itu visual long take diterapkan 
untuk membangun kembali realita yang dulu pernah terjadi ke dalam bentuk film.  

Konsep estetik sinematografi penciptaan Karya Seni film dengan 
menerapkan pengambilan gambar long take dari awal  hingga cerita berakhir. 
Film ini akan membawa penonton untuk merasakan realita ruang dan waktu yang 
dulu pernah terjadi, dengan mengikuti alur setiap kejadian, pergerakan pemain 
dan perpindahan kamera. Dengan visual long take satu shot, film mampu 
memusatkan perhatian penonton karna tidak ada cutting,  montage , ataupun hal-
hal yang dapat mengganggu perhatian penontonnya.   

Kata kunci : Film, Long take, Sinematografi, Realitas Ruang dan Waktu 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Era tahun 1990 sampai 2000 di Indonesia alat tansportasi tradisional masih 

cukup populer. Di pulau Jawa, becak adalah salah satu alat transportasi yang saat 

itu menjadi favorit masyarakat. Terutama di daerah perkotaan yang memiliki 

pemukiman padat penduduk. Becak dianggap sebagai alat transportasi yang cukup 

ramah karena dari segi biaya bisa menjangkau semua kalangan masyarakat.  

Salah satu fungsi becak kala itu bisa menjadi sarana antar jemput atau 

transportasi sewaan bagi masyarakat kalangan menengah kebawah. Selain untuk 

mengantarkan orang ke tempat yang ingin dituju juga bisa di fungsikan untuk 

mengantar barang dagangan bahkan bisa di sewa untuk menjemput seseorang 

setiap harinya. Bagi kalangan anak-anak yang masih menempuh pendidikan di 

sekolah dasar becak menjadi sarana tranportasi sewaan yang efektif. Melihat jam 

pulang sekalah dasar masih merupakan waktu kerja bagi orang dewasa. 

Kebanyakan orang tua menyewa pengendara becak untuk menjemput anaknya 

dari sekolah untuk sampai di rumah, dengan harapan anaknya bisa sampai di 

rumah dengan aman.  

Era perfilman yang menggunakan kamera seluloid sebagai medium untuk 

memvisualisasikan skenarionya bisa dikatakan sudah bukan zamannya lagi. 

Kemunculan kamera digital di akhir tahun 1980 an yang kemudian semakin maju 

dan kini kualitas gambarnya melebihi kamera seluloid berimbas kepada 

filmmaker dunia yang memilih menggunakan kamera digital dibandingkan 

seluloid. Kesuksesan era film digital ini kemudian banyak berpengaruh pada 

perkembangan perfilman dunia, teknik – teknik pengambilan gambar maupun 

sinematografi pun ikut berkembang. Salah satu contoh perkembangan teknik 

pengambilan gambar dalam film adalah munculnya teknik long take, teknik yang 

hanya bisa diterapkan pada era film digital. Hal ini melatar belakangi gagasan 
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pembuatan film “ anak lanang “ dengan menggunakan teknik long take. 

Terlepas dari pergantian era film seluloid dan era film digital. Dewasa ini 

perfilman Indonesia mulai menuju ke tahap yang lebih baik, film menjadi salah 

satu bentuk dari penuangan kreatifitas seseorang, bahkan belakangan ini film 

semakin mewadah di kalangan masyarakat, beriringan dengan semakin 

meningkatnya dan semakin kayanya ide-ide dari para pembuat film. Ide – ide baru 

dalam pembuatan film tidak terlepas dari unsur pembentuk sebuah film. Himawan 

Pratista dalam bukunya yang berjudul Memahami Film menyatakan bahwa film 

dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni unsur naratif dan unsur sinematik yang 

masing-masing tidak dapat dipisahkan sebagai pembentuk film. Film “anak 

lanang” menggaris bawahi unsur pembentuk film secara sinematik , dimana unsur 

ini menjadi salah satu hal yang juga ikut melatar belakangi inovasi yang ada 

dalam film “ anak lanang “. 

B. IDE PENCIPTAAN KARYA 

Gagasan awal pembuatan film “anak lanang” berawal dari pengalaman 

masa anak-anak, masa tersebut memiliki keceriaan yang dalam. Dimana pada 

masa anak-anak bisa berkegiatan tanpa memiliki tanggunggan hidup yang berarti. 

Keceriaan serta kepolosan pada saat masa anak-anak itulah yang ingin 

digambarkan di film “anak lanang”, menggambarkan hal tersebut bisa 

membangkitkan memori akan masa lalu. 

Masa anak-anak juga bisa dikatakan masa dimana manusia masih bebas, 

bebas dalam artian masih belum bisa bertanggung jawab penuh atas keputusan 

yang telah di ambil. Orang tua masih memiliki andil yang besar dalam 

menentukan kehidupan anak mereka. Begitu juga sebaliknya, anak juga masih 

bergantung pada orang tua untuk menunjang kehidupan mereka. 

Film “anak lanang” ingin menggambarkan hal tersebut. Banyak hal-hal 

yang terkesan sepele ketika anak-anak yang melakukan tapi setelah di tinjau lagi 

justru itu adalah hal yang paling mendasar. Apalagi ketika berbicara soal orang 

tua, yang saat itu di anggap mempunyai peran yang penting di kehidupan anak-

anak. 
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Ide awal pengemasan film “Anak Lanang“ berawal dari ketertarikan pada 

penggunaan long take untuk pengemasan sebuah film cerita. Long take dirasa 

dapat memberikan variasi point of view bagi penonton tanpa merubah isi film 

yang berkaitan dengan pesan dan kesan dalam film. Long take juga merespon 

tentang bagaimana keadaaan perkembangan perfilman sekarang ini, yang sudah 

merupakan era film digital. Dimana long take menjadi salah satu teknik 

pengambilan gambar untuk mewujudkan konsep ruang dan waktu pada film. 

Ruang dan waktu pada film bisa di buat sama dengan ruang dan waktu pada 

realita. 

Realita ruang dibangun bedasarkan setting yang realis guna menunjukan 

kondisi yang sebenarnya sesuai dengan cerita yang ada. Realitas waktu ditunjukan 

dengan durasi pengambilan gambar sesuai cerita yang ada dengan menggunakan 

teknik longtake. Teknik longtake bertujuan untuk memberikan gambaran utuh 

dari sebuah cerita yang ada. Hal itu membantu penonton untuk lebih memahami 

cerita.  

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENCIPTAAN 

Tujuan penciptaan film ini untuk menyampaikan kembali bagaimana 

kegembiraan dan kejujuran ketika masa kanak-kanak, juga diharapkan bisa 

menjadi tolak ukur tentang bagaimana kondisi dunia anak anak jaman sekarang. 

Disamping itu untuk menunjukan bahwa perkembangan dunia perfilman, juga 

diiringi dengan perkembangan sinematik dan teknik – teknik dalam pengambilan 

gambar sebuah film. Hal itu bisa dilihat dengan pemilihan long take sebagai salah 

satu inovasi dalam pemilihan pengemasan sebuah film cerita berdurasi pendek 

agar lebih menarik. 

Manfaat dari penciptaan film “anak lanang” bisa dilihat dari beberapa sisi yaitu 

sisi akademis dan praktis. 

 

Akademis 

1. Menambah khasanah baru di dunia perfilman, khusunya di bidang 

sinematografi film.  
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2. Sebagai salah satu referensi karya bagi para penempuh pendidikan film dan 

televisi di ISI yogyakarta  

3. Sebagai salah satu referensi karya film cerita berdurasi pendek yang 

menggunakan teknik Long Take. 

  
Praktis 

1. Sarana untuk kembali mengenang indahnya masa kanak – kanak.  

2. Memberikan tontonan Film yang pengemasan ceritanya menggunakan teknik 

Long Take  

3. Sebagai alternatif pilihan film bagi penonton ataupun penikmat film Indonesia.  

 

D. TINJAUAN KARYA 

Beberapa film yang ada di Indonesia dan Internasional sangat beragam dan 

dapat di jadikan referensi untuk pembuatan film “anak lanang” menjadi lebih baik 

seperti Birdman, children of men,. Beberapa film tersebut adalah : 

1. Birdman (The Unexpected Virtue of Ignorance) 

Film yang di rilis pertama kali di Festifal film international venesia 

pada bulan oktober 2014. Lalu tayang perdana di bioskop amerika serikat 

secara terbatas pada 17 oktober 2014, disusul rilis di bioskop seluruh dunia 

pada 14 noember 2014. 

Birdman di sutradarai oleh alejandro Gonzalez inaritu, menceritakan 

mchael kreaton yang di perankan oleh actor riggan Thomson adalah actor 

hollywod yang terkenal karena memerankan superhero birdman dalam film 

blockbuster pada decade sebelumnya. Dalam baying-bayangnya, dia disiksa 

oleh suara birdman yang mengolok-olok dan mengkritiknya. Riggan sangat 

frustasi akan hal tersebut. 

Riggan akhirnya membuat sebuah drama pertunjukan di broadway 

untuk menunjukan bahwa karirnya masih belum habis. Drama ini 

diproduksi oleh teman baiknya yaitu jake. Pada malam pembukaan 

pertunjuannya, riggan menggunakan pistol asli untuk adegan terakir.  
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Karakter utama dalam pertunjukan itu di ceritakan bahwa akan 

bunuh diri pada akhir cerita pertunjukan. Riggan menembak dirinya 

sendiri di bagian kepala saat di atas panggung. Perbuatan itu mendapat 

standing ovation dari seluruh  penonton yang hadir. 

Cerita Birdman memang bisa dibilang simple, namun tampak 

complicated. Hubungan rumit juga terjadi antar karakter seperti Riggan, 

Sam, Lesley (Naomi Watts), Mike (Edward Norton) dan karakter lain. 

Selain teknik ilusi long shot camera kontinyu, film juga memiliki 

beberapa keunikan lain, di antaranya yaitu penggunaan score musik unik, 

dengan dominasi tabuhan drum. Hal lain yang juga ikonik tentu 

'perdebatan' antara Riggan dan alter egonya, yang diwujudkan dalam 

bentuk Birdman. Selain itu, film ini diakhiri dengan open interpretation 

ending yang cukup unik.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Screenshot adegan Bird Man 
 
 
 
 

2. Children of men 

Film yang dibuat Afonso Cuaron mengambil setting pada tahun 

2027 disaat dunia sedang berada dalam jurang kehancuran dan penuh 

dengan kerusuhan. Penyebab utama dari hal itu adalah terjadinya 

kemandulan yang tiba-tiba saja dialami seluruh umat manusia semenjak 

tahun 2009. Saat itu ibu-ibu hami mengalami keguguran dan semua 

wanita tidak lagi bisa hamil tanpa sebab yang diketahui secara pasti. Hal 
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itu perlahan menggiring umat manusia pada kepunahan. Kekacauan dan 

kerusuhan terjadi dimana-mana khususnya yang melibatkan pihak 

pemerintah dan teroris. Dalam kondisi itu tinggal pemerintahan Inggris 

yang berfungsi dan hal tersebut menyebabkan begitu banyak imigran 

gelap yang coba menyusup masuk kesana dengan harapan mendapat 

hidup yang lebih baik. Namun kini pemerintah Inggris mulai tegas 

terhadap para imigran gelap. Mereka ditangkap, disiksa bahkan dibunuh. 

Perilaku kejam itulah yang memicu banjir demonstrasi dan 

pemberontakan dimana-mana, salah satunya dilakukan oleh kelompok 

bernama "Fish" pimpinan Julian (Julianne Moore) yang dianggap sebagai 

teroris. Suatu hari Julian dan anggotanya "meminta" bantuan pada 

mantan suaminya, Theo (Clive Owen) untuk mencarikan akses masuk 

kepada seorang wanita bernama Kee (Clare-Hope Ashitey). Theo sendiri 

dulunya adalah seorang aktivis yang vokal melawan pemerintahan tapi 

karena sebuah tragedi dia memilih berhenti dan hidup sebagai pria 

kantoran biasa yang hidup damai. Theo pun pada akhirnya memilih 

membantu Julian dan mengantar Kee untuk melewati perbatasan. Namun 

misi yang nampaknya sederhana tersebut berubah jadi jauh lebih 

berbahaya. Apalagi ternyata ada rahasia besar dalam misi itu, rahasia 

yang bisa berdampak begitu besar bagi keseluruhan dunia dan umat 

manusia.  

Cuaron memang begitu memperhatikan detail. Bagaimana sebuah 

kemandulan berpengaruh pada perilaku manusia, pada pemerintahan 

yang berujung pada kekacauan. Bagaimana kekacauan yang penuh 

tragedi tersebut berdampak pada diri mereka yang hidup di dalamnya. 

Pokoknya semua hal yang terjadi dalam kisahnya selalu punya dampak 

yang nyata sekecil apapun itu. Contoh kecil dari hal tersebut ada pada 

diri Theo. Dia memang pada akhirnya bagaikan sosok pahlawan yang 

melakukan aksi heroic. Theo bukanlah seorang pria yang sempurna, dia 

memang orang baik tapi tidak sempurna. Menerima misi dari Julian 

mungkin karena satu dari dua alasan, yang pertama uang, yang kedua dia 
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masih mencintai Julian, atau mungkin keduanya. Namun perlahan dia 

mulai mendapat sbeuah "pelajaran" seiring dengan perjalanan yang ia 

lakoni.  

Beberapa scene dari film childer of men akan menjadi acuan dalam 

menentukan komposisi framing dan camera movement film “anak rasa bapak”. 

Long take pada film “children of men” memang tidak terjadi di setiap film. 

Pemilihan alfonso quaron pada scene-scene tertentu yang di ambil dengan cara 

long take.  

Salah satu acuan scene long take pada film “children of men” adalah 

saat scene dalam mobil. Scene itu di jadikan acuan karena kemiripannya dengan 

mayoritas scene film"Anak Lanang” yang di dominasi di becak. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.2 Screenshot adegan children of men 

 

3. Lima Elang 

Film bertemakan anak-anak karya Rudi soedjarwo pertama kali 

rilis di Indonesia tahun 2011. Menceritakan tentang Baron yang kesal 

ketika harus mengikuti orang tuanya pindah dari Jakarta ke Balikpapan. 

Ia pun memilih untuk menutup diri dari lingkungan barunya dan sibuk 

sendiri bermain mobil RC. Namun, karena satu dan lain hal, Baron harus 

mewakili sekolahnya ikut perkemahan Pramuka dan satu regu dengan 

Rusdi, pramuka supel yang kelewat optimistis dan kerap kali membuat 

Baron jengkel. 
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Bersama dengan anggota lain, Anton si ahli api, dan Aldi si kerdil 

yang tempramental dan jagoan berenang, serta kedua anak besar yang 

menjadi ahli fisik. Mereka memulai petualangan barunya di 

Perkemahan.Mereka juga bertemu dengan Sindai yaitu seorang gadis 

perkasa, yang banyak membantu Baron dan tim ketika harus menjelajahi 

hutan lebat dalam salah satu games perkemahan yaitu pada games 

markas bintang. 

Saat perjalanan, Aldi dan Baron bertengkar karena Aldi 

menyangka Baron mau kabur, ketika itu Rusdi memisahkan pertengkaran 

antara Baron dan Aldi. Pada saat itu pula Baron marah dan mengatakan 

aib yang dialami oleh Rusdi. Pada saat itu pula Rusdi merasa sedih, 

melemparkan buku catatan dan langsung berlari untuk melanjutkan 

perkemahan dan Anton mengikuti di belakang Rusdi. Sementara itu, 

Baron, Aldi, dan juga Sindai pergi menuju rumah/tempat ramai. Sebelum 

pergi, Sindai menyempatkan diri untuk mengambil buku catatan milik 

Rusdi dan kemudian membawanya. 

Situasi semakin menegangkan ketika Rusdi dan Anton diculik oleh 

komplotan penebang hutan liar pimpinan Arip Jagau di tengah hutan. 

Ketika sudah melihat tempat keramaian, Baron, Aldi, dan juga Sindai 

berhenti. Ketika berhenti, Baron meminjam buku catatan Rusdi yang 

dibawa oleh Sindai. Baron membaca sambil menghayati isi dari buku 

catatan Rusdi. Pada saat itu Baron mengajak Sindai dan Aldi untuk 

kembali menuju Rusdi dan Anton serta melanjutkan perkemahan. 

Di tengah perjalanan mereka menemukan tongkat Rusdi, dan 

ternyata Rusdi dan Anton diculik. Ketika sudah berada di tempat 

disimpannya Anton dan Rusdi, Baron membina Sindai dan Aldi untuk 

menolong Anton dan Rusdi. Akhirnya, mereka berhasil mengalahkan 

komplotan Arip Jagau. Setelah itu Aldi berenang melewati danau untuk 

memberitahu kepada pembina dan peserta pramuka. Akhirnya pembina 

dan peserta pramuka menuju tempat tersebut dan salah satu pembina 
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memberi hukuman. Tetapi, mereka juga dinobatkan sebagai peserta 

pramuka yang terbaik. 

Artistik dalam film ini akan menjadi referensi pembuatan film 

“anak rasa bapak” khususnya pada karakter anak-anak. Dengan 

wardrobe dan handprop yang digunakannya. Akan menjadi acuan yang 

digunakan tokoh. Penataan artistic tersebut akan membantu proses 

pewarnaan film “anak rasa bapak” karena property yang si gunakan 

sudah tampak  fullcolour mengingat tema film ini adalah anak-anak 
 
 
 

 Gambar 1.3 Screenshot adegan Lima elang 

 
 

4. Russian Ark 

Film yang rilis pada tahun 2002 ini karya sutradara Alexander 

Sokurov ini  dianggap sebagai seni di masanya. Mengunakan narasi 

untuk penceritaan dan menggambil setting sebuah istana musim dingin 

museum hermitage di rusia. Russian Ark menyuguhkan cerita yang 

laur biasa, merangkum perjalanan selama tiga abad sejarah bangsa 

rusia kedalam film dengan durasi 87 menit tanpa terputus. 

Menceritakan tentang segerombolan orang pada musim dingin, 

mereka datang dengan menggunakan kuda dan masuk kedalam puri. 

Sang narator bertemu dengan sosok manusia yang nampak kasat mata 

di ibaratkan sebagai hantu gentayang yang membawanya menelusuri 
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ruangan di puri. Semua ruangan mewakili periode tertentu dalam 

sejarah rusia. 

Pertama adalah Petrus Agung yang sedang melecehkan jendralnya, 

dimana itu merupakan sebuah presentasi spektakuler dari sebuah opera 

di era the great catherine . Pada era itu, penonton adalah orang-orang 

dari kekaisaran di mana Tsar Nicholas ditawarkan permintaan maaf 

resmi oleh Shah Iran karena kematian Alexander Griboedov, 

Penghujung cerita narator berjalan mundur keluar lorong dan 

melihat banyak orang yang  menggunakan bermacam-macam pakaian 

berasal dari berbagai macam periode waktu yang berbeda. Narator 

kemudian meninggalkan gedung malalui pintu keluar samping dan 

meliahat lautan tak berujung.Film ini merepretasikan gambaran secara 

utuh tentang teknik longtake yang digunakan di sepanjang film. 

menggambarkan cerita yang utuh tentang suatu kejadian. 

Gambar 1.4 Screenshot adegan Russian Ark 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




